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SUMMARY 

BENI AKBAR KURNIAWAN. Study Of Suspended Sedimentation Potency In 

Low-Land Swamp Pemulutan Subdistrict Ogan Ilir District. Supervised by 

SATRIA JAYA PRIATNA and BAKRI. 

The purpose of this research is to study the potency  of suspended 

sedimentation at swamp land, pemulutan subdistrict.  The research was conducted 

from january to february 2017 at swamp land, pemulutan subdistrict, Ogan Ilir, 

sumatera selatan province. The total suspended soild (TSS) analysis was carried 

out in the Government Environmental Agency Laboratory, sumatera selatan 

province. The trial was conducted with the first differential factor condition which 

is during tidal swells and lows, then the second differential factor condition is the 

distances that divided into 3 zones namely, zone I,  zone II, and Zone III. The 

result of this research show that the average value of TSS during  low tide 

condition is higher than high tide condition. The highest average value of the high 

and low tide is on the Zone I when it compares to the other zones.  
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RINGKASAN 

BENI AKBAR KURNIAWAN. Kajian Potensi Sedimentasi Di Lahan Sawah 

Rawa Lebak Di Kecamatan Pemulutan Kabupaten Ogan Ilir. Di Bimbing oleh  

SATRIA JAYA PRIATNA and BAKRI. 

 Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui besaran potensi sedimentasi 

tersuspensi pada lahan sawah rawa lebak kecamatan pemulutan. Penelitian ini 

dilaksanakan dari Januari hingga Februari 2017 dilaksanakan disawah lahan rawa 

lebak Kecamatan Pemulutan Kabupaten Ogan Ilir Sumatera Selatan. Analisis 

Total Suspended Solid (TSS) dilakukan di Laboratorium Badan Lingkungan 

Hidup Provinsi Sumatera Selatan. Percobaan di lakukan di lahan sawah rawa 

lebak di kecamatan Pemulutan dengan faktor pembeda pertama kondisi yakni saat 

pasang dan surut serta faktor pembeda kedua ialah jarak yang di bagi dalam tiga 

zona yakni zona I, zona II, zona III. Hasil penelitian menunjukkan bahwa nilai 

rata-rata TSS pada saat kondisi surut lebih besar dari pada kondisi saat pasang. 

Nilai rata-rata tertinggi pada saat kondisi pasang maupun surut berada pada zona I 

bila dibandingkan dengan zona lainnya.

 

Kata Kunci: TSS, Sawah, Rawa Lebak. 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Perluasan lahan sawah dengan pemanfaatan lahan rawa lebak sebagai 

lahan sub-optimal telah menjadi pilihan untuk mengatasi penurunan luas lahan 

sawah. Lahan rawa lebak sebagai lahan sub-optimal berpotensial, namun 

produktivitasnya masih rendah, sedangkan harga pupuk kimia semakin mahal, 

serta ketersediaannya sering terbatas pada saat dibutuhkan. Potensi untuk 

meningkatkan kesuburan tanah yang ramah lingkungan adalah memanfaatkan 

kandungan lumpur yang terbawa air pada saat rawa lebak mengalami pasang, 

namun belum dimanfaatkan secara optimal, karena konstruksi sawah rawa lebak 

yang diterapkan petani membiarkan lumpur yang terbawa pada saat pasang 

terangkut kembali pada saat air surut.  

Lahan rawa lebak sangat potensial untuk dikembangkan menjadi 

kawasan pertanian tanaman pangan khususnya sawah untuk padi. Potensi lahan 

rawa lebak di Provinsi Sumatera Selatan mencapai 2,98 juta hektar. Namun 

demikian pemanfaatannya belum dilakukan secara optimal. Lahan rawa lebak 

yang telah dimanfaatkan untuk pertanian terutama tanaman padi sawah 

diperkirakan baru mencapai 6,5 % atau 300.000 hektar (Waluyo dan Jumakir, 

2004), karena belum ada pendataan terbaru. Salah satu kabupaten yang memiliki 

luas lahan rawa lebak terbesar di Provinsi Sumatera Selatan adalah Kabupaten 

Ogan Ilir, luasnya sebesar 20,6% dari total lahan rawa lebak di Sumatera Selatan. 

Lahan rawa lebak merupakan lahan yang secara periodik tergenang air dan 

terbentuk di daerah dataran banjir (lebak). Karena itu lahan sawah di rawa lebak 

sistem pengairannya memanfaatkan pasang surut air sungai, karena fluktuasi 

airnya belum diketahui secara baik maka pengelolaan air sawah masih cukup sulit 

dibandingkan dengan sawah irigasi. Sawah rawa lebak selalu mengalami banjir 

pada musim hujan, demikian juga sawah rawa lebak yang ada di Kecamatan 

Pemulutan khususnya desa Pelabuhan Dalam. Rawa lebak di lokasi ini merupakan 



 

 

 

 

genangan air yang terjadi pengaruhi oleh kenaikan air Sungai Ogan dan Sungai 

Keramasan, dan masih terdampak oleh pasang surut air laut. 

Air sungai yang melimpah ke lahan rawa lebak membawa material 

lumpur dan bahan organik sehingga berwarna keruh, dan menggenangi lahan rawa 

lebak dalam waktu yang lama, yaitu sekitar 18 jam dari mulai air naik sampai 

selesai surut. Selama penggenangan kandungan partikel sedimen yang terbawa 

oleh air dan mengalir lambat sehingga sedimen ini akan mengendap membentuk 

sedimentasi. Menurut Arsyad (2010) sedimen yang dihasilkan dari proses erosi 

dan terbawa oleh suatu aliran yang akan mengendap pada suatu tempat yang 

kecepatan airnya melambat atau berhenti disebut dengan sedimentasi. Sedimen 

yang banyak mengandung bahan organik terkumpul pada tanah sawah akan 

meningkat kesuburan tanah, tetapi pada saat air pasang surut partikel-partikel 

tanah atau bagian - bagian tanah yang terangkut dari suatu tempat dan telah 

diendapkan (sedimentasi) dapat tererosi kembali, termasuk lumpur sawah 

sehingga tanah sawah di lahan rawa lebak menjadi tidak subur.  

Sawah rawa lebak umumnya tidak menggunakan petakan sehingga 

menyebabkan air limpasan sungai bebas keluar dan masuk ke lahan menyebabkan 

air yang datang akan mudah menggenangi lahan dan dengan cepat kering pada 

saat surut. Dampak lain dengan bebasnya air limpasan masuk dan keluar lahan 

menyebabkan pada saat surut air akan membawa lumpur sawah, sedimen dan 

bahan organik yang ada dipermukaan sawah.  

Sawah dengan petakan, memiliki kesuburan yang berbeda dengan tanpa 

petakan. Terdapat perubahan ketebalan tanah diduga karena tertahannya sedimen 

yang terkandung dalam genangan air saat banjir dan mengendap pada petakan 

sawah. Melihat keadaan yang ada perlu dilakukan penelitian untuk mengkaji 

potensi sedimen pada sawah rawa lebak, dengan melihat apakah ada sedimentasi 

dan berapakah tebal sedimentasi yang terjadi. Untuk itu penelitian ini sangat 

penting/urgen untuk menentukan potensi sedimen yang terbawa air pasang untuk 

menambah kesuburan tanah sawah sehingga dapat meningkatkan produktivitas 

lahan. 

 

 



 

 

 

 

 

1.2 Rumusan Masalah  

1. Adakah potensi sedimen tersuspensi (TSS) yang terbawa limpasan air 

sungai pada sawah rawa lebak? 

2. Berapa besar potensi sedimen tersuspensi (TSS) yang terbawa limpasan air 

sungai pada sawah rawa lebak? 

 

1.3  Tujuan 

Mengetahui besaran potensi sedimentasi tersuspensi (TSS) pada lahan 

sawah rawa lebak kecamatan Pemulutan.  
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